
 
 

84 
 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  pada Bab  

sebelumnya maka dapat disimpulkan  bahwa: 

1. Bentuk intervensi pemerintah dalam rangka optimalisasi UMKM di 

Kelurahan Kelapa Lima Kota Kupang sudah dilakukan melalui berbagai 

kebijakan seperti : 

- Menyalurkan Bantuan Produktif Usaha Mikro dengan tujuan untuk 

mendorong UMKM dapat menambah modal maupun promosi dan 

pemasaran produk UMKM sehingga tetap eksis dimasa pandemic 

covid-19. UMKM merupakan salah satu pilar ekonomi yang diharpakan 

mampu bertahan pada masa pandemic covid 19. 

-  Kemudahan Proses perijinan dengan syarat cukup membawa Kartu 

Keluarga  dan salah satu bukti indentitas dan proses cepat. 

2. Kebijakan Lembaga Keuangan/Bank dan non Bank bagi UMKM pada 

masa covid-19 yaitu :  

- Relaksasi kredit merupakan salah satu stimulus yang diarahkan kepada 

pelaku usaha UMKM dalam bentuk penundaan waktu cicilan/angusran,  

- Perpanjangan masa kredit  

- Serta penurunan tingkat bunga, kebijakan ini hanya berlaku bagi 

UMKM yang merupakan nasabah bank. 
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Kebijakan ini berlaku bagi UMKM  yang sudah menjadi anggota atau 

nasabah pada lembaga keuangan tersebut. 

3. Upaya mengoptimalkan UMKM pada saat covid-19 di kelurahan kelapa 

lima kota kupang adalah : 

- Dengan memberikan bantuan berupa modal usaha  

- Memberikan pelatihan untuk 28 UMKM di era digitalisasi agar mental 

dari 28 UMKM terus di asah sehingga dapat beradaptasi dengan kondisi 

pendemi covid-19. 

- Memberikan inovasi atau informasi tentang digitalisasi agar dapat 

memanfaatkan teknoogi sebagai media memperluas usaha mereka. 

Karena UMKM memiliki peran yang sangat strategis dalam menegntaskan 

kemiskinan, mengurangi pengangguran dan meningkatkan perekonomian 

daerah, terutama dalam menghadapi situasi covid 19 UMKM dituntut untuk 

beradaptasi dengan kondisi, kreatif inovatif serta efektif dan efesien.  

6.2 Saran  

  Berdasarkan  kesimpulan diatas maka disarankan sebagai 

bahwa: 

1. Berbagai kebijakan pemerintah yang bertujuan optimalisasi UMKM 

perlu disosialisasi dan dikawal sehingga tepat sasaran sesuai dengan 

dengan tujuan yang ingin dicapai.  

2. Hal penting yang perlu menjadi perhatian dalam optimalisasi UMKM 

adalah SDM sehingga dalam rangka peningkatan SDM perlu kerjasama 
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Pemda dengan Lemabaga Perguruan untuk kegiatan pendidikan dan 

pelatihan bagi UMKM. 

3. Pelayanan perijinnan perlu dilakukan bagi UMKM sampai pada tingkat 

kelurahan. 

4. Perlu penyebaran informasi skim permodalan kepada 

masyarakat/pelaku usaha UMKM. 

5. Penyebaran informasi kebijakan relaksasi kredit sebagai salah satu 

stimulus yang diarahkan kepada pelaku usaha. 

6. UMKM sebagai pelaku bisnis perlu mengadaptasikan diri dengan 

berbagi kondisi, serta perlu meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilam dalam pengelolaan usaha. daerah, terutama dalam 

menghadapi situasi covid 19 UMKM dituntut untuk beradaptasi dengan 

kondisi, kreatif inovatif serta efektif dan efesien.  
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